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Pengembangan Program Pembelajaran Mitigasi Bencana
Gempa Bumi bagi Siswa SMP

Agus Suyatna
Pendidikan Fisika FKIP Universitas Lampung
Korespondensi: Jalan Purawirawan 7 No. 15, Bandar Lampung, Email: asuyatna@yahoo.com
Abdurrahman
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Abstract: This study aims (1) develop a learning program of the earthquake disaster mitigation for
junior high students, which includes: syllabus, teaching materials, teaching models, (2) develop a
multimedia computer aided learning earthquakes. This research method is a research and development.
Qur research includes the study of literature, planning, developing initial product form, validation by
specialists in natural disasters of earthquake and education experts. Validation results obtained are
then revised and initial draft. Initial draft and then tested on junior high science teachers of the
school location prone to natural disasters, and then made repeated revisions and re-testing so as to
produce a prototype that whether as a result of development. Data analysis included qualitative and
quantitative analysis. The result of learning programs earthquake mitigation of natural disasters that
include: syllabus, teaching materials, teaching models, and computer-based multimedia learning.
Learning programs are being developed include the causes and mechanisms of disaster, disaster
prevention and reduction of losses, self rescue and evacuation efforts from the earthquake disaster.

Key words: learning, mitigation, carthquake

Abstrak: Penelitian ini bertujuan (1) mengembangkan program pembelajaran mitigasi bencana alam
gempa bumi bagi siswa SMP, yang mencakup: silabus, bahan ajar, model pembelajaran; (2)
mengembangkan multimedia pembelajaran gempa bumi berbantuan komputer. Metode penelitian ini
adalah penelitian pengembangan. Tahapan penelitian mencakup studi literatur, merencanakan,
mengembangkan bentuk produk awal, validasi oleh ahli bencana alam gempa bumi dan ahli
pendidikan. Hasil validasi ini kemudian direvisi dan diperoleh draf awal. Draf awal kemudian
diujicobakan pada guru-guru IPA SMP vang lokasi sekolahnya rawan terhadap bencana alam,
kemudian dilakukan revisi ulang dan uji coba ulang sehingga menghasilkan prototipe yang baik
sebagai hasil pengembangan. Analisis data mencakup analisis kualitatif dan kuantitatif. Hasil
penelitian berupa: (1) program pembelajaran mitigasi bencana alam gempa bumi yang mencakup:
silabus, bahan ajar, model pembelajaran, dan multimedia pembelajaran berbasis komputer. Program
pembelajaran yang dikembangkan mencakup penyebab dan mekanisme bencana, upaya pencegahan
akibat bencana dan pengurangan kerugian, upaya penyelamatan diri dan evakuasi dari bencana
alam gempa. Model pembelajaran yang sesuai untuk pembelajaran mitigasi gempa bumi yaitu model
siklus belajar SE.

Kata kunci: pembelajaran, mitigasi, gempa bumi

Bencana alam gempa bumi pasti akan selalu datang
dan mengancam wilayah Indonesia karena Indonesia
terletak di antara pertemuan tiga lempeng besar dunia,
yaitu Lempeng India-Australia dari bagian selatan,
Lempeng Eurasia (Lempeng Asia Tenggara) di bagi-

29

an barat dan utara dan Lempeng Pasifik dari arah ti-
mur, serta lempeng kecil seperti Lempeng Laut Cina
Selatan dan Lempeng Filipina dari utara. Oleh karena
itu wilayah Indonesia mempunyai kondisi geologis
yang sangat kompleks, dikelilingi oleh sesar di sepan-
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jang Pantai Barat Sumatera, Selatan Jawa, Kepulau-
an Maluku dan merupakan tempat di permukaan bumi
vang mempunyai wilayah yang paling sering terjadi
gempa bumi. Maka mau tidak mau masyarakat Indo-
nesia harus selalu siap menghadapi bencana alam
gempa bumi. Oleh karena itu perlu ada kesadaran
masyarakat (public awareness) tentang pentingnya
upaya penanganan bencana alam gempa bumi.

Pengetahuan masyarakat mengenai bencana

alam kebumian seperti gempa bumi tsunami. erupsi
vulkanik. longsor. banjir. kekeringan. angin puting beli-
ung (tornado) masih rendah. Kenyataan menunjuk-
kan. ketika beberapa saat setelah terjadi gempa di
Acch. air laut tampak surut. masyarakat yang berdo-
misili di pantai berlarian menuju pantai untuk menang-
kap ikan vang bergeleparan di laut. Mereka tidak
mengetahui bahwa setelah itu akan terjadi gelombang
laut yang sangat besar (tsunami). Sehingga jatuh kor-
ban vang sangat besar. Demikian juga yang terjadi
pada masyarakat perkotaannya. Mereka kurang me-
mahami bahwa kalau terjadi gempa di laut. maka
ada kemungkinan terjadi tsunami. Masyarakat saat
ini sudah jauh dari alam walaupun mereka tinggal di
dalamnya. Mereka tidak mengenal alam. apalagi a-
krab dengan alam. Mereka tidak dapat memahami
bahasa alam. Demikian juga dengan teknologi kea-
laman. mereka lebih percaya isu daripada data seis-
mogram. Berbeda sekali dengan orang Jepang. baik
orang dewasa maupun anak-anak tahu persis apa
vang harus dilakukan ketika terjadi gempa dan untuk
antisipasi bahaya gempa, mercka membangun ba-
ngunan-bangunan tahan gempa (Kadiman. pada aca-
ra “Lepas Malam™ di Trans TV. 27 April 2005). Pro-
sedur operasional standar (SOP) bagi setiap warga
Jepang saat menghadapi gempa diperkenalkan di se-
kolah-sekolah maupun media massa. Anak TK dan
SD pun paham langkah-langkah saat terjadi gempa,
seperti berdiam di bawah meja dengan tangan dan
bantal di atas kepala (Satria, 2006). Berbeda sekali
dengan masyarakat Indonesia. Warga sejumlah desa
di seputar Gunung Merapi awal Juni 2006, menolak
dievakuasi oleh satuan pelaksana di tingkat kabupa-
ten. Mereka merasa bahwa Gunung Merapi masih
aman untuk mereka tinggali. Mereka lebih percaya
wangsit daripada ucapan ahli vulkanologi. Sementara.
pada suatu siang di akhir Juli 2006. ribuan karyawan
di gedung-gedung tinggi perkantoran di Jakarta de-
ngan panik berdesak-desakan turun ke lantai dasar.
Penyebabnya adalah layanan pesan singkat (SMS)
berantai, berisi pemberitahuan bahwa pada pukul

14.00 hari itu akan ada gempa besar di Jakarta. Yang
menarik. ketika itu karyawan-karyawan ekspatriat
tenang-tenang saja di meja masing-masing dan tetap
bekerja (1sw, 2006). Demikian juga beberapa sekolah
di Lampung memulangkan para siswanya karena ter-
scbar SMS yang menyatakan pada tanggal 8 Oktober
2009 akan terjadi gempa 8,2 Skala Richter.

Potensi terjadinya bencana alam kebumian
(gempa. tsunami. longsor dan gunung api) di Indonesia
sangat tinggi. Oleh karena itu upaya mitigasi harus
dilakukan secara serius dengan dukungan seluruh
stakeholders. Mitigasi merupakan upaya untuk me-
minimalkan dampak bencana yang akan terjadi. Salah
satu upaya mitigasi adalah meningkatkan kesadaran
masyarakat. Upaya tersebut sebaiknya dilakukan sc-
jak dini melalui pendidikan formal di SMP. yaitu de-
ngan menyisipkan topik bencana alam gempa bumi
pada kurikulum mata pelajaran IPA. Dengan cara
seperti ini, program pendidikan mitigasi bencana
alam gempa bumi akan berjalan dengan sendirinya
walaupun tanpa proyek dari pemerintah. Hal ini didu-
kung oleh hasil penelitian yang menunjukkan bahwa
topik-topik bencana alam kebumian (gempa bumi,
tsunami. erupsi vulkanik. angin topan. banjir, dan long-
sor) perlu dibelajarkan secara phvsical science kepa-
da calon guru IPA Fisika di SMP dan SMA melalui
mata kuliah IPBA (Suyatna. 2007). Pada penelitian
ini dihasilkan silabus dan model pembelajaran IPBA
bagi calon guru IPA Fisika di SMP dan SMA. dimana
bencana alam kebumian merupakan salah satu topik-
nya.

Memahami mekanisme kejadian-kejadian alam
seperti gempa bumi. erupsi vulkanik. longsor. banjir.
kekeringan. angin topan. tsunami sangat penting bagi
masyarakat. Dengan pemahaman vang baik menge-
nai mekanisme kejadian-kejadian alam. manusia da-
pat merencanakan dan mengelola cara yang dapat
mengurangi akibat yang disebabkan oleh kehebatan
bencana alam (USGS. 2002).

Pemahaman mengenai bencana alam gempa
bumi dan keterampilan mitigasi bencana alam tentu
harus dapat bertahan lama pada benak siswa karena
pemanfaatan pengetahuan dan keterampilan tersebut
dapat sewaktu-waktu dan sepanjang hidup. Oleh ka-
rena itu pembelajarannya harus dapat meninggalkan
kesan yang mendalam pada siswa. Untuk itu perlu
disusun silabus dan bahan ajar yang sesuai serta mo-
del pembelajaran yang tepat. Di samping itu
pembelajaran perlu didukung dengan multimedia yang
menarik sehingga berkesan pada siswa. Salah satu
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model yang sesuai dan patut dicobakan yaitu
model siklus belajar (Learning cvele model's)
dengan metode bermain peran (role plaving).

Model siklus belajar merupakan rangkaian ta-
hap-tahap kegiatan (fase) yang diorganisasikan
sedemiki-an rupa schingga siswa dapat menguasai
kompetensi-kompetensi yang harus dicapai dalam
pembelajaran dengan jalan berperan aktif (Fajaroh
dan Dasna. 2007). Pada model ini siswa dituntut
berperan aktif untuk mencapai kom-petensi-
kompetensi tertentu. Sifat pembelajaran bu-kan
mentransfer pengetahuan dari guru kepada sis-wa.
tetapi siswa mengonstruksi pengetahuannya sendiri.
Dengan demikian diharapkan apa vang diper-oleh
siswa akan memiliki kesan yvang mendalam. Me-nurut
teori konstruktivis, satu prinsip paling penting dalam
psikologi pendidikan adalah guru tidak men-transfer
pengetahuan kepada siswa tetapi siswalah yang harus
membangun sendiri pengetahuan di be-naknya.
Konstruktivisme adalah proses membangun atau
menyusun pengetahuan baru dalam struktur kog-nitif
siswa berdasarkan pengalamannya (Sanjaya. 2006).

Tahap-tahap kegiatan (fase) model siklus belajar
vaitu: penjajakan (exploration), pengenalan konsep
(concept introduction). dan aplikasi konsep (con-
cept aplication). Pada tahap eksplorasi. siswa diberi
kesempatan untuk memanfaatkan panca inderanya
semaksimal mungkin dalam berinteraksi dengan ling-
kungan melalui kegiatan-kegiatan seperti praktikum.,
menganalisis artikel, mendiskusikan fenomenaalam.
mengamati fenomena alam atau perilaku sosial. dan
lain-lain. Dari kegiatan ini diharapkan timbul ketidak-
seimbangan dalan struktur mentalnya (cognitive
disequilibrivm) vang ditandai dengan munculnya
pertanyaan-pertanvaan vang mengarah pada ber-
kembangnya daya nalar tingkat tinggi (high level
reasoning) yang diawali dengan pertanyaan seperti
mengapa dan bagaimana. Pada fase penjajakan ke-
mampuan siswa dicksplorasi dengan tanya jawab.
tes awal, demonstrasi. dan percobaan. Pada fase ini
diharapkan terjadi proses menuju kesetimbangan an-
tara konsep-konsep vang telah dimiliki siswa dengan
konsep-konsep vang baru dipelajari melalui kegiatan-
kegiatan yang membutuhkan daya nalar seperti mene-
laah sumber pustaka dan berdiskusi. Siswa secara
langsung diberi kesempatan menggunakan pengeta-
huan awalnya dalam memahami fenomena alam,
mengobservasi, dan mengkomunikasikannya kepada
siswa lain. Pada fase pengenalan konsep. pengem-
bangan konsep terjadi pada siswa dan siswa mampu

mengidentifikasikan konsep serta menghubungkan
antar konsep yang telah mereka dapat. Hal ini
dilakukan dengan cara mendiskusikan konsep baru,
penyimpul-an. dan pemantapan materi. Dengan
demikian siswa akan dapat memahami mekanisme
bencana alam gempa bumi. Pada fase aplikasi
konsep. siswa melakukan kegiatan menerapkan
konsep dalam konteks kehidupan sehari-hari dan
selanjutnya menerapkan konsep pada situasi baru,
siswa diajak menerapkan pemahaman konsepnya
melalui kegiatan-kegiatan seperti problem solving
(menyelesaikan problem-problem nyata yang
berkaitan). Pada fase aplikasi konsep diterapkan
metode bermain peran. Pada tahap ini siswa diminta
berperan sebagai orang yang dilanda bencana alam
gempa bumi, petugas evakuasi. petu-gas kesehatan,
relawan dan lain-lain. Metode berma-in peran adalah
suatu metode vang menyajikan suatu bahan
pembelajaran dengan cara mensosiodramakan situasi
tertentu yang sesuai dengan bahan pembelajaran yang
akan disampaikan. Metode bermain peran ialah suatu
cara penguasaan bahan pelajaran. melalul
pengembangan dan penghayatan anak didik (Djama-
rah. 2000). Pengembangan imajinasi dan penghayatan
dilakukan oleh anak didik dengan memerankannya
scbagai tokoh hidup. Kegiatan memerankan ini akan
membuat anak didik lebih meresapi peranannya.

Penelitian ini bertujuan: (1) mengembangkan
program pembelajaran mitigasi bencana alam gempa
bumi bagi siswa SMP. yvang mencakup: silabus, bahan
ajar. model pembelajaran: (2) menentukan kompeten-
si dasar standar isi mata pelajaran IPA SMP yang
sesuai untuk membelajarkan mitigasi gempa bumi;
(3) mengembangkan multimedia pembelajaran inter-
aktif mitigasi bencana alam gempa bumi berbantuan
komputer.

METODE

Metode penelitian ini adalah penelitian pengem-
bangan pendidikan(Educational Research and
Development). Langkah-langkah utama dalam
melaksanakan peneli-tian dan pengembangan
pendidikan adalah sebagai berikut: (1) studi literatur;
(2) merencanakan: (3) mengembangkan bentuk
produk awal (model teoritis/hipotetis); (4) uji lapangan
produk awal; (5) revisi produk awal untuk
menghasilkan produk utama; (6) uji lapangan produk
utama; (7) revisi produk utama untuk menghasilkan
produk operasional (model empi-ris): (8) uji lapangan
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produk operasional: (9) revisi produk operasional
untuk menghasilkan produk akhir: (10) diseminasi dan
distribusi produk akhir. (Gall, Gall and Borg. 2003)

Uji coba dalam penelitian terdiri dari uji coba
produk awal, uji coba produk utama. dan uji coba
produk operasional. Uji tahap pertama dilaksanakan
pada produk awal silabus, bahan ajar, dan multimedia
pembelajaran. Pelaksana uji yaitu tiga orang doktor
ahli geofisika yang berpengalaman melaksanakan pe-
nelitian tentang gempa bumi dan mitigasi. Uji coba
mencakup kesesuaian silabus dengan kebutuhan atau
tujuan program, kebenaran isi bahan ajar. kesesuaian
simulasi dan fenomena gempa yang disajikan pada
multimedia pembelajaran dengan fakta-fakta di la-
pangan. Berdasarkan kepada hasil uji tahap pertama,
dilaksanakan revisi dan modifikasi. Selanjutnya dilak-
sanakan uji tahap kedua terhadap produk awal yang
telah direvisi. Uji tahap kedua dilaksanakan oleh ahli
pendidikan. Uji coba mencakup kesesuaian model
pembelajaran dan rencana pelaksanaan pembelajar-
an. Berdasarkan pada hasil uji. program pendidikan
dimodifikasikan dan dikembangkan lebih lanjut. Uji
coba tahap ketiga dilaksanakan oleh guru IPA SMP.
Uji coba mencakup keterbacaan bahan ajar, kejelasan
silabus. kemudahan pengoperasionalan multimedia
pembelajaran, kejelasan fase-fase model pembelajar-
an dan rencana pelaksanaan pembelajaran untuk di-
laksanakan.

HASIL
Silabus Mitigasi Gempa Bumi

Hasil penelitian vang sudah diperoleh pada
penelitian ini adalah berupa silabus. bahan ajar.
skenario pembelajaran, multimedia interaktif berbasis
komputer untuk program pembelajaran mitigasi
bencana alam gempa bumi.

Berdasarkan hasil uji ahli geofisika. revisi. dan
modifikasi maka silabus mitigasi bencana alam gempa
bumi telah memenuhi aspek-aspek sebagai berikut:
(1) kesesuaian standar kompetensi (SK) dan kompe-
tensi dasar (KD) yang dipilih dari Standar Isi (SI)
mata pelajaran IPA; (2) kecukupan dan keurgensian
materi pokok dan sub materi pokok yang dimuat da-
lam silabus untuk mencapai tujuan program: (3) ke-
sesuaian indikator dengan tujuan program; (4) kecu-
kupan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan
program; (5) kecukupan waktu belajar untuk menca-
pai tujuan program; (6) kecukupan sumber belajar

untuk mencapai tujuan program: dan (7) kesesuaian

jenis dan bentuk asesmen dengan indikator.
Berdasarkan hasil uji ahli materi maka standar

kompetensi pada Standar Isi BSNP mata pelajaran

IPA yang paling sesuai dengan tujuan program yaitu

“Memahami sistem tata surya dan proses yang terjadi

di dalamnya”. Kompetensi dasar pada Standar Isi

BSNP mata pelajaran IPA yang paling sesuai dengan

tujuan program yaitu scbagai berikut: (1) Mendeskrip-

sikan proses-proses khusus yang terjadi di lapisan li-

thosfer dan atmosfer yang terkait dengan perubahan

zat dan kalor; (2) Menjelaskan hubungan antara pro-
ses yang terjadi di lapisan lithosfer dan atmosfer de-
ngan keschatan dan permasalahan lingkungan.

Materi-materi pokok dan subpokok gempa bumi
yang menurut para ahli Ilmu geofisika sesuai dengan
tujuan program yaitu sebagai berikut,

a) Penyebab dan Dampak Gempa Bumi: (1)
Pengertian Gempa Bumi; (2) Tanda Awal dan
Faktor-faktor Penyebab Gempa Bumi: (3)
Mekanisme Terjadinya Gempa Bu-mi: (4)
Dampak Gempa Bumi bagi Manusia dan
Lingkungan:

b) Mitigasi Bencana Gempa Bumi: (1) Cara-cara
Menghadapi Bencana Alam Gempa Bumi: (2)
Membuat Peta Evakuasi: (3) Pengelolaan
Bencana Gempa Bumi di Sekolah dan di Rumah.

Bahan Ajar Mitigasi Bencana Alam

Bahan ajar vang dihasilkan berupa diktat mitigasi
bencana alam gempa bumi. Diktat tersebut telah diuji
oleh tiga orang ahli geofisika yang sudah berpenga-
laman melakukan penelitian mitigasi bencana alam
gempa bumi. Setelah diuji dan direvisi berdasarkan
masukan dari para ahli maka diktat tersebut telah
memenuhi aspek-aspek sebagai berikut: (1) Kesesu-
aian kompetensi dan indikator pada diktat dengan
tujuan program: (2) Kesesuaian materi dan sistemati-
ka diktat dengan tujuan program; (3) Kesesuaian
pembagian bab dan subab pada diktat: (4) Keringkas-
an dan kecukupan materi diktat: (3) Kesesuaian ma-
teri yang disajikan dengan teori yang berlaku saat ini
dan fakta-fakta; (6) Kesesuaian ilustrasi. gambar. foto
yang dimuat pada diktat dengan teori dan fakta; (7)
Keterbacaan materi, kesederhanaan bahasa pada
diktat; (8) Kemampuan soal evaluasi pada diktat da-
lam mengukur tujuan program:; (9) Kecukupan buku/
rujukan yang digunakan untuk menyusun diktat.
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Skenario Pembelajaran Mitigasi Bencana Alam

Skenario pembelajaran mitigasi bencana alam
vang dihasilkan menguraikan langkah-langkah kegiat-
an pelaksanaan pembelajaran yang dibagi menjadi
tiga tahapan kegiatan yaitu kegiatan awal atau penda-
huluan, kegiatan inti, dan kegiatan penutup. Skenario
pembelajaran tersebut telah diuji oleh ahli pendidikan
dan setelah direvisi berdasarkan saran-saran dari ahli
pendidikan. telah memenuhi aspek-aspek sebagai be-
rikut: (1) Kejelasan, kesesuaian, kecukupan skenario
dan pengalaman pembelajaran; dan (2) Kemampuan
soal cvaluasi pada bahan ajar dalam mengukur tujuan
program

Selanjutnya skenario pembelajaran tersebut di-
susun dalam Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP). Tahap berikutnya menguji kejelasan., kesesu-
aian. dan kemung-kinan RPP untuk dapat dilaksana-
kan di kelas-kelas SMP pada mata pelajaran IPA.
Pelaksana uji adalah guru-guru IPA Fisika di Provinsi
Lampung. Berdasarkan hasil uji tersebut dilakukan
revisi schingga RPP siap untuk dilatihkan kepada gu-
ru-guru [PA Fisika.

Skenario pembelajaran mitigasi bencana alam
gempa bumi dimulai dengan fase penjajakan atau cks-
plorasi yaitu dengan menggali pengetahuan awal sis-
wa mengenai bencana alam gempa bumi. menunjuk-
kan fenomena bencana alam gempa bumi melalui
multimedia. Fase berikutnya yaitu pengenalan konsep
bencana alam gempa bumi. Hal ini dilakukan dengan
cara mendiskusikan konsep baru mengenai bencana
alam gempa bumi, penyimpulan. dan pemantapan ma-
teri. Fase terakhir yaitu fase aplikasi konsep. siswa
melakukan kegiatan menerapkan konsep dalam kon-
teks kehidupan sehari-hari dan selanjutnya menerap-
kan konsep pada situasi baru. Pada fase aplikasi kon-
sep diterapkan metode bermain peran. Pada tahap
ini siswa berperan scbagai orang yang dilanda benca-
na alam gempa bumi, petugas evakuasi, petugas ke-
schatan. relawan dan lain-lain.

Multimedia Interaktif Pembelajaran Mitigasi
Gempa Bumi

Multimedia interaktif pembelajaran mitigasi ben-
cana alam gempa bumi yang telah dikembangkan
dibuat dengan menggunakan perangkat lunak macro-
media flash. Pada halaman awal program tersebut
berisi judul, tujuan, dan tombol menu. Pada menu
terscbut disediakan tiga tombol submenu yaitu: (1)

menampilkan video bencana; (2) menampilkan foto-
foto bencana: (3) simulasi penyebab bencana; (4)
simulasi penyelamatan diri.

Multimedia interaktif pembelajaran mitigasi ben-
cana telah diuji oleh ahli geofisika dan setelah direvisi
memenuhi aspek-aspek sebagai berikut: (1) Kesesuai-
an media pembelajaran yang dikembangkan dengan
tujuan program; dan (2) Kesesuaian media pembel-
ajaran yang dikembangkan dengan teori dan fakta.

PEMBAHASAN

Penelitian ini telah menghasilkan program pem-
belajaran mitigasi bencana alam gempa bumi bagi
siswa SMP yang tercakup: silabus, bahan ajar, multi-
media pembelajaran mitigasi bencana alam interaktif
berbasis komputer, serta RPP yang di dalamnya men-
cakup skenario pembelajaran berbasis model pem-
belajaran siklus belajar (/earning cvele model). Pro-
gram ini disiapkan untuk guru IPA SMP dan dimak-
sudkan agar guru IPA dapat membelajarkan mitigasi
bencana alam gempa bumi kepada para siswanya.
Dengan demikian, siswa SMP dapat melakukan miti-
gasi bencana.

Langkah awal yang dilakukan dalam pengem-
bangan program pembelajaran ini adalah melakukan
analisis tehadap standar isi kurikulum mata pelajaran
IPA SMP yang di dalamnya tercakup standar kom-
petensi dan kompetensi dasar. Berdasarkan hasil ka-
Jjian mendalam terhadap standar isi kurikulum mata
pelajaran IPA SMP. ternyata konsep mitigasi bencana
alamkebumian tidak secara eksplisit tercantum dalam
kurikulum nasional di SMP. Oleh karena itu peneliti
mencoba mengelaborasi Standar Kompetensi dan
Kompetensi Dasar yang sesuai untuk dijadikan dasar
pengembangan. Peneliti mengambil kesepakatan
bahwa pengembangan pembelajaran mitigasi benca-
naalam kebumian gempa, dapat dimasukan ke dalam
silabus mata pelajaran TPA di SMP pada kelas IX
semester | pada standar kompetensi “Memahami
sistem tata surya dan proses yang terjadi di dalam-
nyva”. Sedangkan kompetensi dasar yang sesuai un-
tuk pembelajaran mitigasi bencana alam kebumian
pada mata pelajaran IPA di SMP vaitu: (1) mendes-
kripsikan proses-proses khusus yang terjadi di lapisan
lithosfer dan atmosfer yang terkait dengan perubahan
zat dan kalor; dan (2) menjelaskan hubungan antara
proses yang terjadi di lapisan lithosfer dan atmosfer
dengan kesehatan dan permasalahan lingkungan.
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Walaupun standar kompetensi dan kompetensi
dasar pada standar isi kurikulum nasional ini tidak
secara langsung menyebutkan mitigasi bencana alam
gempa bu-mi, namun kompetensi mitigasi bencana
gempa bumi harus jadi bagian materi yang
dibelajarkan kepada rakyat Indonesia sejak dini.
Dengan demikian diharapkan di masa depan.
kerugian yang diakibatkan oleh gempa bumi dapat
dikurangi, baik vang berupa korban jiwa maupun
harta benda. Diharapkan bangsa Indonesia. mulai
dari anak-anak sampai orang dewasa, mengetahui
prosedur penyelamatan diri dan memiliki keterampilan
menyelamatkan orang lain dari akibat gempa bumi.
Mereka juga memiliki kepekaan terhadap korban
gempa bumi schingga menumbuhkan keinginan untuk
memberikan bantuan. Demikian juga dalam
membangun rumah tinggal dan menata perabotan
rumah, mereka akan mempertimbangkan faktor
gempa bumi, seperti konstruksi rumah tahan gempa.
meletakan lampu gantung dan perabotan rumah yang
mudah bergerak di tempat yang aman, membangun
rumah tidak di lereng yang mudah longsor akibat
getaran. Hal yang tidak kalah pentingnya adalah
menyikapi gempa sebagai fenomena alam yang pasti
akan terjadi, tidak diketahui kapan terjadinya, serta
tidak menghubungkan peristiwa gempa bumi dengan
mistik atau yang semacamnya.

Skenario pembelajaran yang sesuai dengan tuju-
an program terdiri dari tiga fase yaitu ckplorasi. pe-
ngenalan konsep. dan aplikasi konsep. Fase eksplora-
si dengan menggali pengetahuan awal siswa menge-
nai bencana alam kebumian. menunjukkan fenomena
bencana alam kebumian melalui multimedia. Fase
pengenalan konsep dilakukan dengan cara mendisku-
sikan bencana alam kebumian, penyimpulan, dan pe-
mantapan materi. Fase aplikasi konsep dilaksanakan
dengan metode bermain peran. Pada tahap ini siswa
berperan sebagai orang yang dilanda bencana alam
kebumian. petugas evakuasi, petugas kesehatan,
relawan dan lain-lain.

Pada sasaran afektif tahap aplikasi konsep. sis-

wa diharapkan memiliki se/f~awareness terhadap diri
dan lingkungan sekolahnya, sehingga sikap ini diha-
rapkan dapat berimbas ketika siswa berada di rumah
atau di lingkungan masyarakat. Sedangkan pada sa-
saran psikomotorik secara riil mercka melakukan
identifikasi dan menata kembali barang-barang dan
tempat-tempat yang akan terkena resiko berbahaya
di kelas dan lingkungan sekolah jika bencana alam

terjadi. Kegiatan seperti mengikat lemari ke dinding,
menguatkan ikatan figura kaca, papan tulis, kacajen-
dela, dan langit-langit, menjadi bagian khas pembela-
jaran mitigasi bencana alam kebumian seperti gempa
bumi.

Berdasarkan hasil analisis data kuesioner terha-
dap guru IPA SMP, diketahui bahwa untuk
melaksanakan skenario pembelajaran mitigasi
bencana alam kebumi-an, perlu dilakukan pelatihan
bagi guru-guru IPA di SMP. Sebagian besar
responden (guru) memahami langkah-langkah
skenario pembelajaran yang dikem-bangkan peneliti,
namun secara khusus mereka me-nginginkan
pelatihan terlebih dahulu sebelum imple-mentasi di
kelas. Beberapa pertimbangan mereka agar
mendapatkan pelatihan khusus tersebut adalah: (a)
konsep mitigasi bencana gempa bumi secara khu-
sus tidak tercantum dalam kurikulum IPA SMP: (b)
media yang digunakan berbasis 1CT, sehingga guru-
guru yang belum mahir menggunakan peralatan ICT
membutuhkan pelatihan khusus: (¢) adanya keterli-
batan komunitas sckolah secara keseluruhan, terkait
dengan simulasi mitigasi bencana alam kebumian
vang merupakan bagian dari skenario pembelajaran
vang harus dilakukan.

Bahan ajar berupa diktat yang dikembangkan
dan telah diuji oleh ahli kebumian, secara bobot materi
cukup signifikan sebagai bahan ajar bagi siswa SMP.
Namun sebenarnya yang menjadi sasaran utama im-
plementasi program ini adalah bukan pada sasaran
kognitif. melainkan pada aspek afektif yang ditopang
oleh keterampilan psikomotorik agar siswa SMP
secara sigap dapat melakukan upaya-upaya mitigasi
sebe-lum, saat, dan sesudah terjadinya bencana alam
kebu-mian. Beberapa aspek perbaikan terhadap
diktat ini yaitu tatatulis, kedalaman materi. tingkat
keterbacaan. dan penampilan agar menarik bagi
siswa SMP, menja-di catatan tersendiri bagai peneliti
untuk mengem-bangkan diktat ini secara
berkesinambungan.

Multimedia interaktif (MMI) pembelajaran miti-
gasi bencana alam kebumian berbasis komputer yang
telah dikembangkan dibuat dengan menggunakan pe-
rangkat lunak macromedia flash. Halaman awal
program tersebut berisi judul, tujuan, dan tombol menu
pilihan. Pada menu tersebut disediakan tombol
submenu yaitu: (1) menampilkan video bencana: (2)
menampilkan foto-foto bencana: (3) simulasi penye-
bab bencana: (4) cara membuat peta evakuasi dan
simulasi penyelamatan diri.
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Melalui MMTI'ini siswa secara visual dapat meli-
hat secara langsung gejala-gejala dan fenomena ben-
cana alam kebumian dengan animasi vang menarik
dan dapat menyaksikan beberapa video bencana ke-
bumian secara langsung. Sehingga dengan MMI ini
diharapkan siswa akan lebih mudah memahami mate-
ri mitigasi bencana alam kebumian. MM ini akan
sangat membantu dalam mempelajari dan memahami
modul atau bahan ajar yang dikembangkan dalam
penelitian ini. Agar sikap dan keterampilan siswa
terbangun secara baik pada diri sisa dalam
kesiapsiagaan menghadapi bencana alam kebumian.
programini harus dilanjutkan dengan simulasi miti gasi
bencana alam kebumian oleh siswa secara
berkesinambungan.

SIMPULAN

Telah dihasilkan program pembelajaran mitigasi
bencana alam gempa. tsunami. longsor dan ecrupsi
vulkanik bagi siswa SMP vang mencakup: silabus.
bahan ajar. multimedia pembelajaran mitigasi benca-
na alam interaktif berbasis komputer. serta RPP dan
skenario pembelajaran.

Pembelajaran mitigasi bencana alam gempa bu-
mi dapat dimasukkan ke dalam silabus mata pelajaran
IPA di SMP pada kelas IX semester | pada standar
kompetensi “Memahami sistem tata surva dan proses
vang terjadi di dalamnya™. Standar kompetensi vang
sesual untuk pembelajaran mitigasi bencana alam
gempa bumi pada mata pelajaran 1PA di SMP vaitu:
(1) Mendeskripsikan proses-proses khusus vang ter-
jadi di lapisan lithosfer dan atmosfer vang terkait de-
ngan perubahan zat dan kalor: dan (2) Menjelaskan
hubungan antara proses vang terjadi di lapisan lithos-
fer dan atmosfer dengan keschatan dan permasalah-
an lingkungan.

Skenario pembelajaran vang sesuai dengan tuju-
an program terdiri dari tiga fase vaitu ckplorasi. pe-
ngenalan konsep. dan aplikasi konsep. Untuk melak-
sanakan skenario pembelajaran mitigasi bencana
alam gempa bumi. perlu dilakukan pelatihan bagi gu-
ru-guru IPA di SMP,

Multimedia interaktif pembelajaran miti @asi ben-
cana alam gempa bumi yang telah dikembangkan
dibuat dengan menggunakan perangkat lunak macro-
media flash. Halaman awal program tersebut berisi
Judul. tujuan. dan empat tombol menu pilihan yaitu:
(1) menampilkan video bencana: (2) menampilkan

foto-foto bencana: (3) simulasi penyebab benca-na:
(4) cara membuat peta evakuasi dan simulasi
penvelamatan diri.

SARAN

Disarankan kepada BSNP yang mengembang-
kan standar isi mata pelajaran IPA di SMP sebaiknya
menambahkan standar kompetensi khusus mengenai
bencana alam kebumian yang sering terjadi di Indo-
nesia. Melalui penambahan standar kompetensi khu-
sus ini guru dapat terbantu mengembangkan silabus
dan RPP sesuai dengan potensi yang dimiliki sckolah
dan wilayah di mana sekolah tersebut berada.
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